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“MOTTO” 

 

“This universe doesn't play around when removing people who cannot be a part 

of your journey. understand this and accept it as a part of your process. Iam so 

so grateful to know that and to have gone through it the way i chose. It's not easy 

but it's definitely the best.” 

“i hope everyone is happy” 

 

“Alam semesta ini tidak main-main ketika menyingkirkan orang-orang yang tidak bisa 

menjadi bagian dari perjalanan Anda. Pahami hal ini dan terimalah sebagai bagian dari 

proses Anda. Saya sangat bersyukur mengetahui hal ini dan telah melaluinya dengan 

cara yang saya pilih. itu tidak mudah tapi itu pasti yang terbaik.” 

“Saya harap semua orang Bahagia” 
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Penelitian ini yang berjudul “Dampak Penggunaan Zebra Cross 

Bagi Pejalan Kaki Sebagai Ajang Pagelaran Busana”.Bertujuan untuk 

mengetahui memahami dan mengkaji apa yang menjadi dasar hukum pidana 

menetapkan pemilik hewan sebagai pelaku tindak pidana yang dilakukan 

oleh hewan peliharaannya 

Metode penelitian yang digunakan adalah Normatif Artinya, 

penelitian ini didasarkan pada analisis bahan-bahan hukum dari literatur dan 

merupakan suatu metode untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip 

hukum, dan doktrin-doktrin hukum. Sumber bahan hukum yang 

dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah bahan hukum sekunder yang 

diperoleh melalui pengkajian kepustakaan (library research). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa aturan hukum terhadap 

penyalagunaan Zebra Cross yang menyebabkan kerugian kepada orang lain 

dapat dianggap sebagai tindakan yang melanggar hukum. Hal ini sesuai 

dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas Angkutan dan Jalan dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 34 Tahun 2014 tentang Marka Jalan. karena Zebra Cross merupakan 

fasilitas pejalan kaki bukan digunakan untuk kepentingan lain, dan dalam 

hal ini pejalan kaki tidak mendapatkan hak nya untuk menyeberang jalan. 

 

Kata Kunci : Dampak, Pejalan Kaki, ZebraCross 
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This research entitled "The Impact of Using the Zebra Cross for 

Pedestrians as a Fashion Show Event" aims to find out understand and examine 

what is the basis of criminal law to determine animal owners as perpetrators of 

criminal acts committed by their pets. 

The research method used is Normative That is, this research is based on 

the analysis of legal materials from the literature and is a method for finding legal 

rules, legal principles, and legal doctrines. The source of legal material used in 

this research is secondary legal material obtained through library research. 

The results of this study indicate that the rule of law against the use of 

zebracross that causes harm to others can be considered an unlawful act. This is in 

accordance with the provisions in Law Number 20 of 2009 concerning Road 

Traffic and Transport and Regulation of the Minister of Transportation Number 

PM 34 of 2014 concerning Road Markings. because Zebra Cross is a pedestrian 

facility not used for other purposes, and in this case pedestrians do not get their 

rights to cross the road. 

 

Keywords: Impact, Pedestrians, Zebra Crossing 
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